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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alokasi sumberdaya optimal pada usahatani konservasi
lahan pantai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dan penentuan daerah penelitian
dilakukan secara purposive yaitu sepanjang pantai Samas di Desa Srigading dan Gadingsari Kecamatan
Sanden, Kabupaten Bantul. Metode pengambilan sampel adalah proporsional random sampling.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa alokasi sumberdaya pada usahatani konservasi lahan pantai
yang dilaksanakan oleh petani sudah optimal dan mampu memperoleh pendapatan sebesar Rp
11,647,110.-/tahun. Pendapatan maksimal tercapai dengan mengusahakan bawang merah pada musim
hujan seluas 0,052 ha (52%), terong 0,032 ha (32%) dan ubi jalar 0,016 ha (16%). Pada musim kemarau
1 mengusahakan bawang merah seluas 0,022 ha (22%), cabai merah seluas 0,022 ha (22%) serta ubi jalar
seluas 0,051 ha (51%) dari total luas lahan 0,1 ha. Musim kemarau 2 mengusahakan cabai merah seluas
0,062 ha (62%) dan ubi jalar 0,038 ha (38%). Alokasi sumberdaya optimal berpengaruh pada subtitusi
unsure hara makro anorganic oleh unsure hara organic sebesar: 28,1 % unsure N, 28,28% unsure P dan
20,55 % unsure K.

Kata Kunci: Optimasi, Usahatani Konservasi, dan Lahan Pantai

ABSTRACT

The aims of this study are to analyse the optimum resource allocation of conservational
farming at coastal lands. The research method applied in this study was a survey method.
The site of this study was determined purposively covering the areas along Samas coastal
line at Srigading and Gadingsari Villages, Sanden District, Bantul Regency. The sampling was
conducted trough proportional random sampling.

The findings conclude that the optimum resource allocation of conservational farming at
sandy coastal areas at rainy season is by planting shallot 0.052 ha (52%), eggplant 0.032 ha
(32%) and sweet potatoes 0.016 ha (16%), In the dry season 1, the optimum resource allocation
is by planting shallot 0.022 ha (22%), chili 0.022 ha (22%) and sweet potatoes 0.051 ha (51%).
In the dry season 2, optimum allocation of conservational farming is by planting chili 0.062 ha
(62%) and sweet potatoes 0.038 ha (38%). The optimum resource allocation has influence the
substitution of inorganic nutrient element by organic nutrient elements of: 28.1% N, 28.28%

P and 20,55 % K. The maximum income in the optimal resource allocation of input is Rp
11,647,110.-/ year.

Key words: Optimizing, conservation farming, coastal land.
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L. Pendahuluan

Indonesia sebagai Negara kepulauan, memiliki banyak
permasalahan terkait dengan erosi lahan pantai. Tingginya
aktivitas ekonomi disekitar pantai memperparah kondisi
tersebut. Tanah pada lahan pantai bertekstur kasar dan
bersifat lepas mengakibatkan tanah peka terhadap erosi
angin maupun air laut. Studi tentang dampak erosi lahan
pantai menyimpulkan bahwa hasil erosi yang berupa
endapan dan butir pasir mampu merusak dan menutup
wilayah budidaya pertanian dan pemukiman. Peristiwa
tersebut menyebabkan lahan pantai menjadi kritis dan
harus mendapatkan penanganan (Triatmodjo, 1999;
Suhardjo et all., 2000; Haryadi B,, 2009; Suryanto, 199 in
Budiyanto G,, 2005).

Berdasarkan keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 10/Men/2002 tentang pedoman umum
perencanaan pengelolaan pesisir terpadu dan UU No.
5 Tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam
hayati dan ekosistemnya; dan pentingnya pesisir pantai
yang kaya akan sumber daya alam dan jasa lingkungan,
pemanfaatan pesisir pantai harus dilakukan dengan baik
dan benar serta mampu berfungsi ganda. Berfungsi ganda
artinya pengelolaan lahan pantai selain berfungsi sebagai
pengendali erosi juga berfungsi untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui usaha budidaya tanaman
yang sesuai dan bemilai ekonomis. Konsep budidaya
tanaman di lahan pantai tersebut dikenal dengan konsep
usahatani konservasi (Triatmojo, 1999).

Pengembangan pertanian lahan pantai di Kabupaten
Bantul dilakukan dengan konsep usahatani untuk
konservasi lahan. Menurut Harjadi, dan Octavia (2008)
bahwa konservasi lahan pantai berpasir di wilayah pantai
Samas Kabupaten Bantul dapat dilakukan dengan metode
penanaman tanaman penahan angin, budidaya tanaman
semusim yaitu bawang merah, cabe merah dan ubi jalar.
Kegiatan perbaikan tanah berupa pupuk kandang dan
pengadaan sumur renteng.

Penelitian tentang konservasi lahan pantai telah banyak
dilakukan oleh Balai Penelitan Kehutanan Solo. Balai
Penelitan Kehutanan Solo (2010), menjelaskan bahwa
tanaman pemecah angin mampu mengurangi pengaruh
negatif dari tiupan angin pembawa partikel garam yang
mampu merusak tanaman pertanian. Tanaman pemecah
angin yang berfungsi untuk konservasi lahan adalah
cemara laut (Casuarina equisetifolia) dan gamal (Glicidia
maculate) yang daunnya dapat digunakan sebagai pakan
ternak.

Penelitian usahatani lahan pantaijuga telah dilakukanoleh
Sukresno (1999) di pantai selatan Pulau Jawa - Indonesia.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa usahatani lahan
pasir juga merupakan salah satu bentuk usaha konservasi
lahan pantai yang telah dilakukan petani walaupun selalu
berhadapan dengan berbagai kendala. Salah satu kendala
adalah adanya partikel-partikel garam yang terbawa angin
dan menempel pada tanaman atau menumpuk di lahan,
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hal tersebut dapat diupayakan atau dihilangkan bersamaan
dengan proses penyiraman tanaman. Keterbatasan
sumber air untuk penyiraman dapat disediakan dengan
menggunakan sumur-sumur yang diatur berenteng atau
sering dinamakan dengan irigasi sumur renteng,.

Keterbatasan sifat fisik dan kimia lahan pasir pantai untuk
kegiatan usahatani dapat diminimalisir dengan manajemen
nitrogen tanah melalui pemberian pupuk organik. Terkait
dengan hal tersebut agar pemupukan dapat lebih efisien
maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu:
ketersediaan unsur hara dalam tanah, kebutuhan unsur
hara bagi tanaman dan jumlah pupuk organik yang harus
diberikan sesuai dengan kandungan unsur hara pupuk
organik tersebut (FAO, 2005 and Budiyanto, G., 2010).

Penelitian yang mengarah pada optimasi usahatani
konservasi lahan pantai belum banyak dilakukan dan
sebagian besar masih dilakukan secara terpisah-pisah.
Juarini (2002) hanya melakukan penelitian tentang analisis
keuntungan petani pada berbagai kombinasi teknologi
irigasi dan tanaman dan analisis perilaku petani terthadap
risiko usahatani di lahan Pantai Kabupaten Kulonprogo.
Penelitian optimasi usahatani lahan pantai juga pernah
dilakukan oleh Waluyawati R, (2000) dan focus pada
optimasi pola usahatani lahan pantai di Kabupaten
Kulonprogo. Penelitian tersebut belum mengkombinasikan
dengan aktivitas konservasi sebagai pra-syarat usahatani
lahan pantai.

Berdasarkan kondisi tersebut maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis alokasi sumberdaya optimal
pada usahatani konservasi dalam rangka meningkatkan
pendapatan petani dengan tetap mendahulukan proses
konservasi lahan pantai.

II. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei, merupakan
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi
dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan
data (Singarimbun dan Effendi, 1989). Lokasi penelitian
ditetapkan secara purposive yaitu Kecamatan Sanden,
Kabupaten Bantul yaitu sepanjang pantai Samas dan
masuk wilayah Desa Srigading dan Gadingsari.

Penelitian optimasi usahatani konservasi lahan pantai
ini memfokuskan pada peranan aktivitas factor-faktor
konservasi yaitu tanaman windbarier (Casuari
equisetifolia) dan system pengairan (sumur renteng)
yang didekati dengan nilai risiko usahatani pada
usaha memaksimalkan pendapatan usahatani. Nilai
tersebut diperoleh dari analisis risiko produksi usahatani
menggunakan metode MLE (rmaxinum likelihood estimation).
Bawang merah

InQ(bm)=a +a, nK+a,InL+a,nSR+a,InWB+e
Ine> =B +p,InK+p,InL+p, ISR+, InWB+M)
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Tabel 1. Bentuk hubungan aktivitas produksi usahatani dengan baris kerugian kaitannya dengan
aktivitas konservasi (windbarier dan sumur renteng) dan nilai koefisien besarnya kerugian.

Aktivitas Bawang Terong Ubi Wind Sumur Tanda  Nilai
Merah Jalar  barier Renteng  hubungan RHS
(WB) (SE)
-C1 -C2 -C3 -C4 -C5
Risiko BM al(bm) -whbm -srbm = 0
Risiko Terong altr) -wbtr -srhr = 0
Risiko Ubi ] aluj)  -whbwy -5TU] = 0
de? 1 dimaksud disini adalah dengan memasukan variable
3SR ﬁiﬁ = srbm konservasi lahan yaitu tanaman windbarier dan sumur
renteng sebagai system pengairan penyedia air kedalam
9e2 1 model matematika. Nilai variable tersebut berasal dari
= f4.— = whbm besarnya pengaruh variable konservasi (windbarier dan
dWE WE sumur renteng) terhadap risiko usahatani. Analisis data
pada model pemrograman linier menggunakan bantuan
Terong komputerisasi dengan software program LINDO.

nQ(trg) =a +a,nK+a,nL+a,InSR+a,nWB+e

Ine =B +p,InK+p,nL+B, SR+, MWB+M)
de2 3 1 o

asr P35 Te

de2 4 1 b

aws  FPrws v

Ubi Jalar

Q) =a +a InK+anL+anSR+a,nWB+e
Ine® =P +p, InK+p InL+B,InSR+B,InWB+m)
de2 3 1 .

asr P35 = v

de2 A 1 bui

awp Py =W

Keterangan:

Q = produksi

SR = sumur renteng (unit)

K = modal (Rp)

WB = windbarier (unit)

L = tenaga kerja (HOK)

Bentuk hubungan aktivitas produksi usahatani dengan
baris kerugian kaitannya dengan aktivitas konservasi
(windbarier dan sumur renteng) dan nilai koefisien
besarnya kerugjan.

Analisislinier programingakanmenghasilkanpendapatan
maksimal melalui solusi optimal dengan memanfaatkan
sumberdaya yang terbatas dengan mempertimbangkan
syarat konservasi lahan. Syarat konservasi lahan yang

Aktivitas sarana produksi terdiri dari pupuk anorganik,
pestisida, lahan, tenaga kerja dan lainnya sangat diperlukan
dalam proses usahatani. Aktivitas usahatani yang terdiri
dari 3 musim (hujan, kemarau 1 dan kemarau 2) juga
memerlukan pupuk organik yang dapat disuplai dari
aktivitas ternak (sapi, kambing dan ayam). Hasil aktivitas
usahatani akan menghasilkan limbah yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Aktivitas ternak
selain memerlukan pakan berupa limbah tanaman dan
rumput juga, juga memerlukan konsentrat tambahan
sebagai pelengkap. Pendapatan sebagai hasil akhir dari
usahatani konservasi diperoleh dari pendapatan usahatani
dan usaha ternak. Hubungan antar aktivitas tersebut dapat
digambarkan dalam matrik Linear Programming pada
tabel 1.

III. Hasil dan Pembahasan
A. Analisis Pendapatan Usahatani

Usahatani tanaman hortikultura yang diusahakan oleh
petani pada musim hujan adalah bawang merah, terong
dan ubi jalar, sedangkan pada musim kemarau 1 adalah
bawang merah, cabai merah dan ubi jalar. Khusus musim
kemarau 2, petani hanya mengusahakan tanaman cabai
merah dengan ubi jalar. Rata-rata luas lahan berkisar antara
03-05ha.

Bawang merah merupakan tanaman unggulan dan
biasa diusahakan pada musim hujan maupun kemarau
1. Analisis pendapatan usahatani menyimpulkan bahwa
pendapatan usahatani bawang merah pada musim hujan
lebih tinggi dibanding musim kemarau 1 karena harga
jual lebih tinggi pada musim hujan. Cabai merah biasa
diusahakan pada musim kemarau 1 dan musim kemarau
2. Tingginya harga jual produk dan rendahnya harga
sarana produksi menjadikan pendapatan usahatani cabai
merah pada musim kemarau 1 lebih tinggi dibandingkan
musim kemarau 2. Usahatani terong hanya diusahakan
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Tabel 2. Analisis Usahatani Bawang Merah, Cabai Merah, Terong dan Ubi Jalar tiap Musim di Lahan

Pantai, Kabupaten Bantul, 2014.

Bawang Merah Cabai merah Terong Ubi Jalar
MH MEK1 MEK1 MEK 2 MH MH MK 1 MEK 2
Variabel Nilai (Rp) Nilai (Rp) Nilai (Rp] Nilai (Rp) Nilai (Rp| Nilai (Rp| Nilai (Rp) Nilai (Rp)

Penerimaan
Produksi (Ke) 339 910 1097 1.093 043 1.285 1.439 1.320
Harga (Rp) 6130 5700 5500 5000 215 2,770 1,015 2,900
TR (Rp)_ 5,265,118 5,189,622 6,034,930 5,467,700 2,034,376 3,561,056 2,755,091 4,409,392
Biaya
Eibit (Rp) 1,425,104 1,514,045 140,814 331,714 256,136 302,835 299209 234,001
Ppk Anorganik(Rp) 150,853 233,313 177451 266,051 164,303 222,335 143,891 92,155
Ppk Organik (Rp) 251,230 199432 201,156 285472 73,173 197829 254,034 200,920
Kapur (Rp) 39,545 1,026
Pest Cair (Rp) 51,386 112,500 72,846 199814 68,074 20,350 9,387 1477
Pengairan (Ep) 166,49 348,872 85,221 270,000 204,799 114,635 86,798 55,250
Tenaga Kerja (Rp) 796,093 917,966 1,161,106 1,392,650 918,703 1,302,335 1,100,395 1,287,272
Sumur Entng (Ep) 15,333 18,333 15,333 18,333 15,333 18,333 15,333 18,333
Windbarier (Rp) 106,371 106,371 106,371 106,371 106,371 106,371 106,371 106,371
Total Biaya (Rp) 3,038,463 3,450,832 1,966,321 2,870,406 1,313,423 2,285,048 2,049,069 1,995,870
Pendapatan (Rp) 2,226,655 1,738,789 4,068,601 2,507,004 201452 1276008 706,922 2,413,522

Sumber: data primer yang diolah

pada musim hujan dan merupakan usahatani dengan
pendapatan terendah. Ubi jalar diusahakan petani tiap
musim, dengan pendapatan tertinggi pada musim
kemarau 2, disusul musim hujan dan musim kemarau 1.

B. Anallisis Risiko Usahatani

Analisis risiko dengan fungsi risiko dalam penelitian
ini diperlukan untuk mengetahui efek marginal dari
keberadaan sumur renteng dan windbarier yaitu berapa
jumlah aktivitas variable konservasi (windbarier dan sumur
renteng) yang diperlukan untuk menetralkan kerugian/
resiko usahatani.

Besarnya nilai pengaruh variable konservasi terhadap
produksi dan nilai risiko usahatani lahan pantai dalam
penelitian optimasi ini mengasumsikan bahwa risiko
usahatani yang mampu ditangani atau di minimalkan
oleh factor konservasi hanya 50%. Terkait dengan asumsi
tersebut maka semua nilai risiko yang akan digunakan
dalamanalisis optimasi menggunakanlinear programming
hanya sebesar 50% dari nilai risiko sesungguhnya.

C. Alokasi Sumberdaya Optimal Usahatani Konservasi

Pendapatan bersih maksimal usahatani selama satu
tahun adalah Rp 11,647,110~ yang merupakan hasil dari
penggunaan sumberdaya optimal di tiap aktivitas. Jenis
aktivitas tiap musim pada prinsipnya sama, perbedaan
hanya pada jenis tanaman yang diusahakan. Pada musim
hujan terdapat tiga komoditas yaitu bawang merah,
terong dan ubi jalar. Sumberdaya lahan dalam usahatani
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di musim hujan 0.1 ha dan alokasi optimal adalah dengan
mengusahakan bawang merah seluas 0.052 ha, terong 0.032
ha dan ubijalar 0.016 ha. Hasil alokasi sumberdaya optimal
lain dapat dilihat pada table 4.

Besarnya pendapatan petani, selain diperoleh dari
usahatani tanaman juga diperoleh dari usaha ternak, yaitu
ternak sapi, kambing dan ayam. Berdasarkan hasil analisis
Linier Programming alokasi optimal sumberdaya untuk
aktivitas sapi adalah sebesar 0.65 ekor, kambing sejumlah
097 ekor dan ayam sejumlah 2.38 ekor.

Tabel 4 menginformasikan bahwa besarnya alokasi
sumberdaya optimal untuk windbarier adalah sebesar
294 batang tanaman (cemara udang). Jumlah windbarier
ditiap musim adalah sama. Besarnya pengaruh windbarier
terhadap tanaman ditiap musim tidak sama, tergantung
dari besarnya nilai risiko dari satu unit windbarier dan
besarnya pengaruh satu unit windbarier terhadap produksi
tiap komoditas.

Aktivitas penyediaan pakan ternak dan produksi pupuk
organic. Kedua aktivitas tersebut sebenarnya saling terkait
atau menjadi penghubung antara aktivitas usahatani
dengan aktivitas ternak. Kondisi lapangan menjelaskan
bahwa ternak diusahakan secara mandiri namun
pengelolaan kandang secara bersama-sama. Pakan ternak
sebagai unsure penting dalam budidaya ternak diperoleh
dari limbah pertanian seperti batang dan daun ubi jalar,
jerami dan rumput. Nilai optimal pada aktivitas beli pakan
ternak adalah 0.00, yang berarti bahwa jumlah pakan yang
tersedia dari lahan pertanian (3500 kg/musim) sudah



Optimasi Usahatani Konservasi Lahan... [Aris Slamet widodo, Slamet Hartono, Dwidjono, Hadi Darwanto, Masyhuri]

Tabel 3. Besarnya nilai pengaruh variable konservasi terhadap produksi (a) dan nilai risiko usahatani lahan pantai (f).

Produksi Sumur Renteng Windbarier
o B de2 a9 o B del2 ag
asR dsR JWE JdWwp

Musim Hujan
Bawang MMerah 555911 - - - 0392 1092 -3.74  420.56
Terong 9.435.23 0167 -2.613 -0.29 175.13 0294 1499 -1.57 346.85
Uhi Jalar 12,555.50 - - - 0.199 -6.96 -0.57 319.75
MMusim Kemarau 1
Bawang MMerah 9,104.60 0.5301 -15.6 -2.08 30747  0Osds 2183 -2.70 73543
Cabai Merah 10,972 63 - - - 0346 -1405 176 47513
Uhi Jalar 14,391 .62 0144 -20.0 -2.23 230.35 - - - -
Musim Kemaraun 2
Cabai Merah 10,935.40 - - - 0244 -2321 353 334.67
Uhi Jalar 15,204 75 0.313 -13.68 -1.52 530.10 - - - -

Sumber: data primer yang diolah

Tabel 4. Alokasi Sumberdaya Optimal Usahatani Konservasi Lahan Pantai

No

Alpkasi Sumberdaya Optimal

Aktivitas

Musim Hujan Musim Kemaraun 1 Musim Kemaran 2

1 Bawang Merah (Ha) 0.052 0.022

2 Cabai Merah (Ha) 0.022 0.082
3 Terong (Ha) 0.032

4 Ui Jalar (Ha) 0.016 0.031 0.038
5 Sapi(ekor) 0.850 0.850 0.650
6 Kambing (ekor) 0.970 0.970 0.970
7 Avam (ekor) 2.38 2.38 2.38
8§ Windbarier (batang) 2894 2841 2041
9 Sumur Renteng (unit) 9577 2.835 8.603
10 Beli Pakan (kg) 0.000 0.000 0.000
11 Pupuk Organik (Kg) 267174 267174 267174
12 Beli unsure N (Kg) 18.769 23139 22907
13 Beli unsure I’ (Kg) 13.253 15.359 16.082
14 Beli unsure K (Kg) 11.606 16.679 24.095
15 Beli Tenagakerja (HOK) 0.000 0.000 0.000
16 Jual Bawang Merah (kg) 4490328 196 644

17 Jual Cabai Merah (Kg) 239117 679.302
18 Jual Terong (Kg) 299 343

19 Jual Ubi Jalar (Kg) 205.758 734.083 575962

Sumber: data primer yang diolah

cukup memenuhi pakan ternak sehingga tidak perlu
membeli.

Peran penting ternak dalam kegjatan usahatani lahan
pantai adalah sebagai pensuplai pupuk kandang yang
akan diproses sebagai pupuk organic. Fungsi pupuk
organic adalah sebagai pensuplai unsure hara bagi
tanaman, terutama unsure makro yaitu N, P dan K serta
mampu memperbaiki tekstur tanah dengan menjerat
air atau menahan air lebih lama sehingga kelengasan
terjaga. Besarnya nilai optimal aktivitas pupuk organik
adalah 267.174 kg/musim. Nilai tersebut diperoleh dari
jumlah ternak yang dipelihara oleh petani selama 4 bulan
atau 1 musim. Jumlah produksi pupuk organic akan

mempengaruhi jumlah ketersediaan unsure pupuk makro
yang mampu dipenuhi oleh pupuk organic.

Tabel 4 menunjukan petani masih harus membeli unsure
pupuk N, P dan K yang besarnya berbeda ditiap musim
karena sangat tergantung pada jenis komoditas dan luas
lahan. Berdasarkan pada kondisi optimal maka dapat
disimpulkan bahwa pupuk organic mampu menekan
pengeluaran biaya pengadaan pupuk untuk usahatani
lahan pantai.

Aktivitas tenaga kerja yang diukur dalam satuan HOK
(hari orang kerja) memiliki nilai alokasi sumberdaya
usahatani sebesar 0.00 HOK. Nilai tersebut memberikan
informasi bahwa keberadaan tenaga kerja dalam keluarga
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yang ratarata sebesar 27 HOK (324 HOK/musim)
mampu memenuhi kebutuhan tenaga kerja dalam
usahatani. Kegjatan usahatani yang dimaksud adalah
untuk kebutuhan tenaga kerja dalam usahatani tanaman,
ternak, produksi pupuk organic, pemeliharaan windbarier
dan sumur renteng.

IV. Kesimpulan dan Rekomendasi
A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan, analisis dan pembahasan maka
dapat disimpulkan bahwa:
1. Variabel windbarier dan sumur renteng berpengaruh
pada produksi dan risiko usahatani konservasi lahan
pantai. Pengaruh windbarier dan sumur renteng terhadap
produksi adalah meningkatnya windbarier dan sumur
renteng akan meningkatkan produksi dan menurunkan
risiko usahatani.
2. Petani sudah mengalokasikan sumberdaya usahatani
secara optimal dan memperoleh pendapatan sebesar Rp
11,647,110~ Pendapatan maksimal dapat tercapai apabila :
a. Musim hujan petani men usahatani bawang
merah seluas 0,0052 ha (52%), terong seluas 0,032ha (32%)
dan ubijalar 0,016 ha (16%) dari total luas lahan 0.1 ha.
b. Musim kemarau 1, petani mengusahakan bawang
merah seluas 0,022 ha (22%) dan cabai merah juga seluas
0,022 ha (22%) serta ubi jalar seluas 0,051 ha (51%) dari total
luaslahan 0,1 ha.
¢. Musim kemarau 2, petani diharapkan mengusahakan
cabai merah seluas 0,062 ha (62%) dan ubi jalar seluas 0,038
ha (38%) dari total lahan 0,1 ha.
Besarnya pendapatan usahatani tersebut juga dipengaruhi
oleh adanya subtitusi unsure hara makro anorganic oleh
unsure hara organic sebesar: 281 % unsure N, 28,28%
unsure P dan 20,55 % unsure K.

B. Rekomendasi

1. Pengadaan dan pemeliharaan variabel konservasi yang
terdiri dari tanaman windbarier, sumur renteng atau system
irigasi dan pupuk organic diperlukan dalam usahatani
lahan pantai. Kolaborasi antara tanaman usahatani dengan
ternak sangat tepat dilakukan, selain untuk efisiensi biaya
pengadaan pupuk organic dan pakan ternak juga sebagai
alternative penerimaan keluarga tani.

2. Pada musim hujan petani diharapkan mengusahakan
bawang merah seluas 52 %, Terong 32 % dan ubi jalar
0.016 % dari total luas lahan 0.1 ha. Pada musim kemarau 1,
petani diharapkan mengusahakan 22 % bawang merah, 22
% dan ubijalar seluas 51 % dari total luas lahan 0,1 ha. Pada
musim kemarau 2, petani diharapkan mengusahakan cabai
merah sebesar 62 % dan ubijalar 38% total luas lahan 0,1 ha.
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Optimasi Usahatani Konservasi Lahan... [Aris Slamet widodo, Slamet Hartono, Dwidjono, Hadi Darwanto, Masyhuri]

-] Tabell. Matrik Linear Pro

amming pada Usahatani Konservasi Lahan Pantai di Kabupaten Bantul, 2014

Alktivitas: BL L n n
kA BM | TRENG UBI 5P AY | WB SR | PKN | PFO | BLN | BELP | BLK |BLTK | EM |[TENG| UBI RHS
[Pungsi Tujuan: c1| -c2| 03| ot | o5 | ce | o7 | o8 | co [ -cdo| -Cca1| ca2 [ 015 | 14 | €15 | Cls | CI7
[Fungsi Kendala:
[Lahan All [A12 Al3 = | Bl
[Fenaga Kerja All |A22 A3 | A24 | AZD | Ale | AJT | AZB A210 -1 = | B2
Pubtitusi Pupuk | A31 |A32 | A33 -A310| 4 =l 0
[oeEmE Adl |A42 | A4S -A410 1 =| 0
|dengan organic
TML.PE) A51 |ABD AB3 -A510 -1 = ]
[ptok Pupk Organild SAG4 | -AGS | -AG6 1 =] 0
[ptok Pakan Ternak| A74 | A7S 1 <| B7
AB1 -ART = 0
[Fonservasi/ A92 -A9T = i}
[Fesiko Usahatari A102 _A10S8 = [i]
All3 -A1LT = 0
| ) -A121 1 = 0
C.“l,P’f’d ksl _A132 1 =| o
-A143 1 = 0
1 = | B15
[ftok Ternak 1 = | Bla
1 = | B17
Keterangan:
EM : Usahatani Bawang Merah WB : Usaha Konservasi Windbarier ELK : Beli Unsur Kalium
TRMG  :Usahatani Terong SR : Usaha Konservasi Sumur Renteng BLTK : Beli tenaga kerja luar keluarza
TEI : Usahatani Thi Jalar BLPEI  :Beli Pakan Ternzk JLEM : Jual Bawang MMerah
SP : Ternak Sapi (Pendapatan) FFO : Froduksi Pupuk Crganik JLTEMG  :Jual Terong
KB : Ternak Kambing (Pendapatan) BLN : Beli Unsur Nitrogen JLUEI : Jual Ubi Jalar
AY : Ternak Ayam (Pendapatan) ELFP : Beli Unsur Fhospat Arsir Biru  : subtitusi input ekstemnal oleh input internal

Arsir Kuning: Pengaruh SE dan Wh terhadap risike usahatani
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